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Abstrak. Minimnya pencapaian belajar dan minat siswa masih menjadi persoalan yang signifikan 

dengan adanya penelitian ini bertujuan untuk mengoptimalkan pencapaian hasil belajar dan minat siswa 

dalam memahami materi trigonometri melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair 

Share (TPS) berbantuan aplikasi Android. Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini berlangsung di kelas X-L 

SMA Negeri 1 Sindang selama dua siklus, masing-masing mencakup tahapan perencanaan, pelaksanaan, 

observasi, dan refleksi. Dengan melibatkan 36 siswa sebagai subjek, penelitian ini berfokus pada 

peningkatan hasil belajar dan minat mereka terhadap pembelajaran. Hasil penelitian mengindikasikan 

peningkatan yang nyata dalam pencapaian belajar siswa pada siklus I dengan rata-rata skor 84,72 

(ketuntasan 77,77%) menjadi 91,67 (ketuntasan 91,67%) pada siklus II. Minat siswa juga meningkat dari 

70,5% pada siklus I menjadi 71,75% pada siklus II. Peningkatan ini menunjukkan bahwa model 

pembelajaran TPS berbantuan aplikasi digital Android efektif dalam meningkatkan hasil belajar dan minat 

siswa terhadap materi trigonometri. Selain itu, model TPS yang mendorong keterlibatan penuh melalui 

tahapan Think (berpikir), Pair (berpasangan), dan Share (berbagi) mampu menciptakan pengalaman belajar 

yang lebih bermakna, dinamis, dan atraktif. Penelitian ini merekomendasikan penerapan model TPS 

berbasis teknologi sebagai inovasi dalam pembelajaran matematika untuk mendukung peningkatan kualitas 

Pendidikan. Hal ini dapat disimpulkan bahwasannya model pembelajaran kooperatif tipe TPS berbantuan 

aplikasi android  dapat meningkatkan hasil belajar dan minat  siswa. 

 

Kata Kunci : Think  Pair Share (TPS), Aplikasi Digital Android, Hasil Belajar, Minat Siswa, 

Trigonometri. 

 
 
1. Pendahuluan  

Matematika biasa dikenal sebagai ilmu universal dalam perkembangan teknologi 

modern di era digital (Simanjuntak et al., 2021), namum banyak sekali yang beranggapan 

matematika sebagai mata pelajaran esensial dalam sistem pendidikan yang kerap sekali 

dihadapi oleh siswa sebagai tantangan yang rumit (Fahrulita et al., 2024). Tentunya 

perkembagan kognitif dapat ditinjau dari performa belajar siswa. Hasil belajar 

matematika bisa menjadi konsekuensi dari sesi edukasi yang ditandai dengan perubahan 

perilaku pada siswa (Vermunt et al., 2023). Perubahan perilaku ini dapat diwujudkan 

dalam bentuk penguasaan konsep, keterampilan, dan sikap terhadap matematika (Sopiah 

et al., 2024). Faktor internal dan eksternal dalam kehidupan tentunya sangat 

mempengaruhi performa belajar siswa (Ridho’i, 2022). 

Trigonometri adalah salah satu aspek signifikan dalam pembelajaran matematika 

di SMA/SMK. Materi ini memiliki peran krusial dalam memecahkan soal-soal pada 

materi selanjutnya (Halim et al., 2023). Meskipun demikian, banyak siswa masih 

mengalami kesulitan dalam mempelajari trigonometri (Gunadi et al., 2022; Nabilah et al., 
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2023). Hal ini disebabkan oleh kurangnya pemahaman konsep, kurang jelasnya definisi, 

metode pembelajaran yang kurang relevan, minimnya variasi pengajaran, serta rendahnya 

motivasi dan minat siswa (Aulia et al., 2024). Materi ini dianggap penting sebagai 

prasyarat karena memberikan landasan yang kuat untuk memahami berbagai konsep 

matematika lainnya dan memiliki penerapan luas dalam pemecahan masalah matematika 

(Mangelep et al., 2024).  

Penyebab lainnya kejenuhan belajar yang dialami oleh para siswa adalah strategi 

mendidik yang kurang bergeser dan cenderung membosankan dari pendidik dalam 

menyampaikan materi pelajaran (Suriadi & Mursidin, 2020). Selain itu motivasi belajar 

juga sangat berpengaruh dalam pembelajara (Azhar & Wahyudi, 2024). Dengan motivasi 

yang tinggi, siswa lebih antusias dalam memahami materi, menyelesaikan tugas, serta 

aktif berpartisipasi dalam diskusi kelas (Anugrah Ikhtiarini & Ratnaningrum, 2024). 

Ketika diberikan motivasi yang tepat, siswa dapat menyadari manfaat belajar dan tujuan 

yang ingin dicapai (Nurfitriana & Zulfah, 2020). 

Kurangnya keterlibatan aktif siswa dalam pembelajaran turut berkontribusi pada 

kebosanan. Selain itu, kompleksitas materi matematika yang dianggap sulit seringkali 

menghambat motivasi siswa (Christanty & Cendana, 2021). Oleh karena itu, calon guru 

perlu berupaya meningkatkan minat dan hasil belajar siswa. Seiring perkembangan 

teknologi yang pesat, pendidikan juga mengalami perubahan, dan salah satu model 

pembelajaran yang dapat meningkatkan ketertarikan dan motivasi siswa adalah 

pembelajaran kooperatif (Sofnidar et al., 2023). 

Pembelajaran kooperatif adalah metode yang memberi peluang bagi siswa untuk 

berkolaborasi dalam tugas terstruktur dan guru berperan sebagai fasilitator, dalam metode 

ini, siswa diajarkan untuk saling berbagi informasi, pengalaman, tugas, dan kewajiban 

serta berinteraksi dan bersosialisasi, mencerminkan kehidupan bermasyarakat (Surihayu, 

2020). Pembelajaran kooperatif memiliki manfaat seperti meningkatkan motivasi belajar 

siswa melalui kerja kelompok dan membangun kesadaran akan pentingnya belajar 

(Wayan & Rini Purwati, 2020). TPS memberikan ruang bagi siswa untuk berpikir kreatif, 

merespons, dan saling mendukung (Ismalia et al., 2022). Teknik ini terdiri dari tiga 

langkah utama: berpikir (Think), berpasangan (Pair), dan berbagi (Share) (Paputungan et 

al., 2021). 

Didukung berdasarkan hasil observasi ke sekolah SMAN 1 Sindang bahwa proses 

pembelajaran secara umum sudah berjalan dengan baik. Pendidik mampu menciptakan 

lingkungan yang kondusif untuk belajar, namun, ditengah perkembangan pembelajaran, 

siswa mengalami kesulitan dari beberapa materi matematika yang abstrak, hal ini 

disebabkan oleh pembelajaran yang monoton sehingga siswa kurang terlibat dan merasa 

bosan. Untuk mengatasi kesulitan ini, perlu adanya inovasi dalam metode pengajaran, 

khususnya penggunaan media edukatif yang mendorong siswa lebih aktif dan tertarik 

dalam mempelajari matematika. Berdasarkan uraian diatas penelitian ini bertujuan untuk 

meningkatkan hasil belajar dan minat siswa melalui pembelajaran kooperatif tipe TPS 

berbantuan aplikasi digital android. 

 

2. Metode Penelitian  

Riset ini mengaplikasikan metodo Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang bersifat 

eksperimen dengan menerapkan metode yang sudah  dipersiapkan untuk memberikan 

secara langsung terhadap permasalahan yang terjadi di SMA Negeri 1 Sindang. Kajian 

ini dilakukan pada semester ganjil periode akademik 2024/2025, tepatnya pada bulan 

November yang melibatkan 36 siswa kelas X-L SMA Negeri 1 Sindang sebagai subjek. 

Fokus penelitian adalah peningkatan hasil belajar dan minat siswa. Materi utama yang 

dikaji adalah trigonometri dengan subtopik: (1) Dasar-dasar perbandingan trigonometri 
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pada segitiga siku-siku, dan (2) Aplikasi perbandingan trigonometri pada segitiga siku-

siku (sudut elevasi dan depresi). Penelitian ini  berlangsung melalui dua siklus bertahap, 

di mana setiap siklus melewati empat langkah strategis, yaitu perencanaan, pelaksanaan, 

observasi, dan refleksi. Sedangkan instrument yang digunakan pada penelitian ini berupa 

angket, lembar observasi, refleksi, serta hasil postets. 

 

3. Hasil dan Pembahasan  

 Selama dua siklus tindakan kelas yang dilaksanakan dalam dua pertemuan, masing-

masing berdurasi dua jam pelajaran, tercatat adanya peningkatan signifikan dalam hasil 

belajar dan minat siswa. Peningkatan ini terdeteksi melalui penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe TPS. Hasil Penelitian Tindakan Kelas (PTK) di kelas X-L 

SMA Negeri 1 Sindang dianalisis melalui hasil post-test dan angket minat belajar siswa 

di akhir setiap siklus. Proses analisis data didasarkan pada tes yang dilaksanakan pada 

akhir siklus. Tingkat pencapaian belajar siswa melalui penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe TPS disajikan pada tabel berikut: 

Tabel 1. Hasil Ketuntasan Siswa dalam Pembelajaran 

Keterangan Siklus 

I II 

Rata-rata Skor Hasil Belajar Matematika 84,72 91,67 

Jumlah siswa yang tuntas 28 33 

Presentase siswa yang tuntas 77,7 7 % 91,67 % 

Rata-rata Skor Minat belajar siswa 70,5  71,75 

Jumlah Siswa yang minat dalam pembelajaran 25 31 

Presentase siswa yang minat dalam pembelajaran 69 % 86 % 

 

 Berdasarkan Tabel 1, terdapat peningkatan yang jelas pada hasil belajar dan minat 

siswa dalam pembelajaran dengan rata-rata skor hasil belajar matematika tercatat sebesar 

84,72. Angka ini menunjukkan bahwa dari 36 siswa yang mengikuti tes, 28 siswa telah 

mencapai ketuntasan belajar. Dengan demikian, persentase siswa yang tuntas pada siklus 

I adalah 77,77%. Rata-rata skor hasil belajar matematika yang diperoleh pada siklus II 

mencapau 91,67. Berdasarkan data tersebut presentase siswa yang tuntas diperoleh pada 

siklus I sebesar 91,67%. Pencapaian hasil belajar pada siklus I disimpulkan cukup baik, 

namun perlu adanya peningkatan hasil belajar yang disiklus berikutnya. Indikator keberhasilan 

telah tercapai pada siklus II, di mana siswa berhasil mencapai ketuntasan belajar secara 

individu dengan nilai ≥ 83 
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3.1 Siklus I 

1) Tahap perencanaan 

Perencanaan yang dibuat berkaitan dengan PTK diantara lain melakukan analisis kelas, 

dan membuat perangkat ajar. Peneliti memilih membuat aplikasi digital android materi 

trigonometri kelas X yang mana didalamya terdapat tujuan pembelajaran, materi 

pembelajaran, video pembahasan, quiz dan latihan soal materi trigonometri yang akan 

digunakan pada pelaksanaan PTK di SMA Negeri 1 Sindang dan aplikasi digital android 

ini bisa d instal oleh masing-masing siswa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2) Tahap Pelaksanaan 

 Pembelajaran ini dilaksanakan pada hari Rabu, 13 November 2024, dari pukul 

08.45 hingga 10.15 WIB. Peneliti langsung menyampaikan apersepsi, tujuan 

pembelajaran, dan materi trigonometri pada segitiga siku-siku dengan menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe TPS yang didukung oleh aplikasi android. 

 Selama pembelajaran, guru menjelaskan aplikasi pembelajaran yang telah dibuat, 

kemudian siswa diminta membuka bagian siklus 1 dan mempelajari materi dasar 

perbandingan trigonometri pada segitiga siku-siku. Siswa diberikan kasus untuk 

diselesaikan dengan model pembelajaran kooperatif tipe TPS. Tahap pertama, siswa 

diminta berpikir (think) secara individu, lalu berpasangan (pair) untuk mendiskusikan 

kasus, dan akhirnya berbagi hasil diskusi (share) di depan kelas. Setelah itu, siswa 

mengerjakan lembar asesmen yang dikumpulkan sebagai instrumen pengukuran hasil 

belajar. Pembelajaran ditutup dengan kesimpulan dan kesempatan bagi siswa untuk 

bertanya. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Presentase Ketuntasan Hasil Belajar Trigonometri 

Gambar 2. Tampilan Aplikasi Digital Android Trigonometri 

Gambar 3. Aktivitas Pembelajaran Berlangsung 
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3) Tahap Observasi 

Berdasarkan pengamatan observer pada siklus I, permasalahan yang dittemukan tertulis 

pada gambar lembar observasi dibawh ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4) Tahap Refleksi 

Dengan adanya permasalahan tindakan kelas yang diperoleh pada tahap observasi, 

observer sera peneliti membahas masalah dan solusi apa untuk penyempuranaan 

tindakan pada siklus berikutnya.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.2  Siklus II 

1) Tahap perencanaan 

Pada pembelajaran ini berprinsip terhadap modul ajar yang telah disusun sebelumnya 

dengan indikator menjelaskan dan menentukan konsep dasar perbandingan trgonometri 

pada segitiga siku-siku. Guru menyiapkan materi, lembar angket minat belajar siswa, 

lembar kerja peserta didik dan asesmen. 

Gambar 4. Lembar Hasil Observasi Siklus I 

Gambar 5. Hasil Refleksi Pada Siklus I 
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2) Tahap Pelaksanaan  

 Pembelajaran ini dilakukan tapat hari Rabu tanggal 20 November 2024 jam ke 3-4 

pukul 08.45 hingga 10.15 WIB. Peneliti menyampaikan apersepsi, tujuan pembelajaran, 

dan materi trigonometri pada segitiga siku-siku memanfaarkan pendekatan kooperatif 

tipe TPS berbantuan aplikasi android. 

 Guru memulai dengan apersepsi, tujuan, dan motivasi. Siswa dibagi kelompok, 

diberi kasus dalam LKPD, dan menyelesaikannya dengan aplikasi android. Mereka 

berdiskusi (Pair) dan mempresentasikan hasilnya. Setelah itu, siswa mengerjakan 

asesmen yang dikumpulkan untuk mengukur hasil belajar. Pembelajaran ditutup dengan 

kesimpulan dan sesi tanya jawab. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3) Tahap Observasi 

Berdasarkan pengamatan observer pada siklus II, permasalahan yang dittemukan tertulis 

pada gambar lembar observasi dibawh ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4) Tahap Refleksi 

Dengan adanya permasalahan tindakan kelas yang diperoleh pada tahap observasi, 

observer sera peneliti membahas masalah dan solusi apa untuk memperbaiki tindakan 

pada siklus berikutnya. 

Gambar 7. Lembar Observasi Siklus II Observer 1 dan 2 

Gambar 6. Aktivitas Pembelajaran  Berlangsung 
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 Menurut Ilyas,.et all (Ilyas et al., 2022) Prosedur  pelaksanaan  model  pembelajaran  

kooperatif  tipe  TPS   dapat  dilakukan  dengan beberapa  tahapan  yang  

berkesinambungan.  

1) Pertama,  guru  memperkenalkan  konsep  atau  pertanyaan  kepada  seluruh siswa di 

kelas, memberi siswa waktu untuk berpikir secara individu (Think). Siswa kemudian 

membentuk pasangan (Pair) untuk berdiskusi dan membandingkan ide mereka. 

Setelah itu, setiap pasangan berbagi pemikiran mereka dengan kelompok kelas atau 

teman sejawat (Share).  

2) Langkah selanjutnya adalah memfasilitasi diskusi kelas untuk merangkum ide-ide 

utama yang telah dibagikan oleh siswa. Guru  dapat  mengarahkan  diskusi,  

memberikan  umpan  balik,  atau  memperjelas  konsep  yang  mungkin  belum  

dipahami  oleh beberapa siswa. 

3) Selanjutnya, siswa diminta untuk merefleksikanproses berpikir mereka sendiri, baik 

secara tertulis maupun lisan.Setelah fase refleksi, guru dapat mengarahkan siswa 

untuk menerapkan hasil pemikiran mereka dalam konteks tugas atau  aktivitas  lebih 

lanjut.  Pada  tahap  ini,  siswa  memiliki  kesempatan  untuk  menjelaskan  konsep  

yang  telah  mereka  pahami kepada rekan sekelas.  

4) Guru memberikan apresiasi yang bermakna dan konstruktif terhadap partisipasi 

siswa, memastikan bahwa setiap individu telah terlibat secara langsung dalam 

aktivitas belajar mengajar kooperatif. 

Implementasi model kooperatif tipe TPS dalam proses belajar mengajar 

matematika materi trigonometri berbantuan aplikasi digital android membuat 

pembelajaran matematika lebih bermakna, menyenangkan, dan mengoptimalkan peran 

aktif  dalam mengikuti pembelajaran berlangsung, karena model ini melibatkan siswa 

berperan aktif. Think Pair Share (TPS) merupakan salah satu model pembelajaran 

kooperatif yang mudah diterapkan, karena cukup sederhana dan hanya melibatkan dua 

siswa dalam setiap kelompok, sehingga diharapkan suasana kelas tetap kondusif. Model 

pembelajaran kooperatif memberikan peluang bagi siswa untuk menjalin komunikasi 

sosial antar teman dalam mencapai target pembelajaran, sementara guru berperan sebagai 

fasilitator dan pemberi motivasi dalam partisipasi siswa (Hidayah & Fasha, 2023).  

Gambar 8. Hasil Refleksi Pada Siklus II 
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Pelaksanaan model pembelajaran kooperatif tipe TPS berbantuan aplikasi android 

pada siklus I dan II terbukti berhasil dalam meningkatkan hasil belajar dan minat siswa. 

Meskipun pada siklus I masih terdapat sejumlah kekurangan. Peneliti berhasil 

menunjukkan bahwa melelui peningkatan pada siklus II. Pembelajaran dapat 

dilaksanakan secara optimal, sehingga hasil belajar dan minat siswa mengalami 

peningkatan yang signifikan. 

Didukung oleh penelitian Maria Selestina (2020) bahwa   strategi pembelajaran  

kooperatif  tipe TPS dapat  mendorong capaian  belajar siswa  kelas X  IPS 1 SMA  Negeri  

1  Maumere pada  materi  trigonometri, sehinnga dari penelitian tersebut terdapat 

relevansi yang positif. Sejalan dengan penelitian Niswah dan Nisa (2023) bahwa dari 

hasil penilaian angket respons siswa yang memperoleh rata-rata 4,326 dengan kriteria 

sangat baik. Studi ini membuktikan bahwa media pembelajaran dianggap relevan, praktis, 

dan efektif.sehinnga penelitian tersebut berkaitan langsung dengan media  pembelajaran 

matematika berbasis android dapat mengakselerasi pencapaian optimal dalam 

matematika materi trigonometri. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran kooperatif tipe TPS yang didukung aplikasi android dapat meningkatkan 

hasil belajar dan minat siswa. 

 

4. Kesimpulan  

Mengacu pada hasil pengumpulan data pada siklus I dan siklus II, kemudian data 

tersebut diolah dan dianalisa untuk menentukan apkah terjadi peningkatan hasil belajar 

dan minat siswa, diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 

1) Melalui asesment pada setiap akhir siklus (Post-test), model pembelajaran kooperatif 

tipe TPS berbantuan aplikasi digital android dapat meningkatkan hasil belajar dan 

minat siswa dalam materi trigonometri. 

2) Melalui angket minnat pada setiap akhir siklus, model pembelajaran kooperatif tipe 

TPS berbantuan aplikasi digital android dapat meningkatkan hasil belajar dan minat 

siswadalam materi trigonometri.  
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